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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari Notaris berperan tcramat sentraJ atau sangat 

meningkat. Karena sangat pcntingnya peran Notaris sehingga selalu discgani. 

Secara lebih mends.lam sebenarnya masyarakat membutuhkan seseorang yang 

menjadi figur yang keterangannya dapat diandalkan, dapat dipercayai. yang tanda 

tangannya sert.a segelnya (capnya) mcmberi jaminan dan bukti kuat, seseorang 

ahli yang tidak memihak dan pcnasehat yang tidak ada cacatnya (onkreukbaar 

atau unimpeachable), yang tutup mulut dan membuat suatu perjanjian yang dapat 

melindunginya di bari-hari yang akan datang. 

Dalam hal illi dibutuhkan dari seorang notaris suatu penglihatan tajam 

terhadap materinya serta kemamplllln melihat jauh ke depan, apakah ada 

bahayanya, dan apakah yang mungkin akan terjadi1• 

Ak1a itu dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu akta otentik dan al.;a di bawah 

tangan. Akta di bawab tangan bisa dibuat sedemikian rupa atas dasar kesepakatan 

para pihak dan yang penting tanggalnya bisa dibuat kapan saja. sedangkan akta 

otcntik harus dibllllt oleh pejabat yang berwenang untuk itu2. Mengenai definisi 

1 Tan Thong Kie, Studt NOlariat dan Serba serbi Prokld Notoris, Pcnerbit lchtiar Baru Van 
HOC\C, Jakana, 2000, Halaman 157. 

2 M.U. Sembiring. SH, Tehnik Pembuatan AkJa, Diterbilkan Program Pendidikan Spesiali� 
Notarit Fakultas Hukum UnivenltaS Suma1era Utara 1997, Hal 5. 

I 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

dari nkta otentik dituangkun dalam Pu:;al 1868 KUH Pcrdata yang mengatakan 

bahwa: 

'"'\kta Otc:nuk ndalah al..1.1 )ang cd1huat) daLun bcntuk )ang Ji1en1ukm1 

o1<!h undWlg-undang, dibum oleh atau di hadapan pc:gawai-pega\\ai urnum yang 

berkuasa untuk itu, di tempat di mana akta dibuatnya. ·· 

Apabila diambil intinya, rnaka yang dimaksud sebagai ak1a otentik barus 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 

I. Bentuknya sesuai undang-undang 

2. Dibuat oleh pegawai yang bersangkutan membuat akta itu 

3. Di hadapan pejabat umum yang berwenang. 

4. Kekuatan pernbuktian yang scmpuma; 

5. Kalau disangkal rnengenai kebenarannya. maka penyangkal barus 

membuktikan mengenai ketidak benarannya. 

Berbeda dengan nkta oteotik, al..1a di bawah tangan memiliki ciri dao 

kekhasan tersendiri, berupa: 

1. Bentuknya bebas; 

2. Pembuatannya tidak harus di hadnpan pcjabat umum; 

3. Tetap mempw1yai kekuatan pembuktian selama tidak disangkal oleh 

pembuatnya. 
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